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Plastic is a synthetic material that is widely used by people in everyday life, in recent years the increase in
production and use of plastic has become one of the most pressing environmental issues in the world. The
high use of plastic combined with the low ability of plastic to decompose causes the accumulation of plastic
waste in the environment, the results of the degradation process in plastic will change the plastic to be easily
decomposed and turn into very small plastic particles called microplastics. This study aims to identify the
characteristics and abundance of microplastics found in milkfish (Chanos chanos) and tilapia (Oreochromis
niloticus) sold at Ciruas Market. Fish sampling was carried out using a purposive sampling technique
during the period November to December 2024, with a total of 18 fish. The results showed that all fish
samples were contaminated with microplastics, especially in the form of fibers, with black, white, red,
brown, and transparent colors, and particle sizes ranging from 1-2 mm. Identified plastic polymers include
Polypropylene (PP), Nylon, Polystyrene (PS), Low Density Polyethylene (LDPE), and Polycarbonate (PC).
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1. Pendahuluan

Plastik merupakan bahan sintetik yang
banyak digunakan oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari, dalam beberapa tahun
terakhir peningkatan produksi dan penggunaan
plastik telah menjadi salah satu isu lingkungan
yang paling mendesak di dunia. Berdasarkan
penelitian Pani et al. (2017), penggunaan
plastik di Indonesia mencapai 1,9 juta/ton pada
tahun 2013, mengalami peningkatan sebesar
22,58% dibandingkan dengan tahun 2012 yang
tercatat sebanyak 1,55 juta ton. Jumlah ini
diperkirakan akan terus meningkat setiap
tahunnya seiring dengan pertumbuhan
populasi dan aktivitas industri. Plastik
merupakan bahan sintetik yang digunakan
secara luas karena sifatnya yang ringan, kuat,
dan tahan lama (Andrady 2011). Dengan sifat
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nya yang kuat dan tahan lama menyebabkan
plastik menjadi sulit terurai secara alami dan
akan menumpuk di perairan dan lingkungan.
Hasil dari proses degradasi pada plastik akan
mengubah plastik menjadi mudah terurai dan
berubah menjadi partikel-partikel plastik yang
berukuran sangat kecil yang disebut
mikroplastik (Ayuningtyas et al. 2019).
Mikroplastik merupakan partikel plastik
berukuran kurang dari 5 mm yang bersumber
dari hasil degradasi plastik (Al-Fatih, 2021).
Beberapa jenis plastik mengandung senyawa
kimia toksik yang bersifat karsinogenik,
seperti Bisphenol A (BPA). Senyawa ini
termasuk  dalam  kelompok  endocrine
disrupting chemicals (EDCs) yang diketahui
dapat memengaruhi sistem hormonal dan
berkontribusi terhadap berbagai gangguan
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kesehatan. Paparan BPA memiliki dampak
yang sangat berbahaya karena dapat
menyebabkan gangguan reproduksi, kanker
payudara, obesitas, diabetes mellitus, dan
penurunan fungsi kognitif (Acconcia et al.,
2015). Senyawa kimia yang teradsorpsi pada
mikroplastik dapat terakumulasi ke dalam
jaringan ikan yang tidak sengaja memakan
mikroplastik, dan berpotensi berpindah ke
dalam tubuh manusia sebagai konsumen
tingkat akhir melalui rantai makanan (Gamarro
et al., 2020).

Mikroplastik memiliki ukuran yang sangat
kecil sehingga berpotensi tertelan oleh
organisme akuatik seperti plankton dan ikan
konsumsi (Utomo & Muzaki, 2022). Ikan
merupakan salah satu komoditas pangan
penting yang banyak diminati masyarakat,
termasuk ikan bandeng dan ikan nila yang
dibudidayakan di perairan tawar dan banyak
dijual di pasaran karena harganya terjangkau
dan permintaan pasar yang besar (Aryani et al.,
2023; Johan et al., 2021). Pasar Ciruas
merupakan pasar tradisional yang berlokasi di
Kabupaten  Serang.  Berdasarkan  hasil
wawancara kepada para penjual ikan air tawar,
ikan bandeng dan ikan nila merupakan kedua
jenis ikan yang banyak dijual dan dibeli oleh
masyarakat. Tingginya konsumsi dan minat
masyarakat terhadap kedua jenis ikan
diperlukan pengawasan terhadap keamanan
pangan khususnya terkait potensi kontaminasi
mikroplastik dalam daging ikan, karena
adanya kontaminasi mikroplastik dalam ikan
konsumsi berisiko menimbulkan efek toksik
pada tubuh manusia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi karakteristik dan
kelimpahan mikroplastik pada ikan bandeng
(Chanos chanos) dan ikan nila (Oreochromis
niloticus), berdasarkan bentuk, ukuran dan
warna.

Ikan merupakan sumber pangan penting
yang banyak dikonsumsi  masyarakat,
termasuk ikan bandeng dan ikan nila yang
kaya protein, asam amino esensial, serta
vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi
kesehatan tubuh. Ikan bandeng memiliki
daging halus dengan kandungan asam lemak
omega-3 yang tinggi, sedangkan ikan nila
memiliki rasa netral, tekstur lebih padat, dan
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protein tinggi sehingga cocok untuk berbagai
olahan makanan. Seiring meningkatnya
konsumsi ikan, muncul kekhawatiran terhadap
kontaminasi mikroplastik, yaitu partikel
plastik berukuran sangat kecil (<5 mm) yang
berasal dari degradasi sampah plastik dan
dapat terakumulasi di perairan serta masuk ke
tubuh ikan melalui proses rantai makanan.
Mikroplastik berpotensi terakumulasi pada
organ pencernaan hingga daging ikan yang
dikonsumsi manusia dan dapat menimbulkan
risiko kesehatan. Pasar Ciruas merupakan
pasar tradisional yang berlokasi di Kabupaten
Serang. Berdasarkan hasil wawancara kepada
para penjual ikan air tawar, ikan bandeng dan
ikan nila merupakan kedua jenis ikan yang
banyak dijual dan dibeli oleh masyarakat,
sehingga tingginya minat masyarakat terhadap
kedua jenis ikan ini perlu diimbangi dengan
pengawasan keamanan pangan. Oleh karena
itu, penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi karakteristik dan kelimpahan
mikroplastik pada ikan bandeng (Chanos
chanos) dan ikan nila (Oreochromis niloticus)
berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna.

2. Metodologi

2.1. Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2024 - Desember 2024.
Pengambilan sampel ikan bandeng dan ikan
nila dilakukan di Pasar Ciruas, Kabupaten
Serang, Provinsi Banten. Persiapan sampel
dilakukan di  Laboratorium  Teknologi
Pengolahan Hasil Perairan (TPHP), Fakultas
Pertanian, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Analisis sampel untuk mengidentifikasi
kandungan = mikroplastik  dilakukan  di
Laboratorium Biologi, Jurusan pendidikan
Biologi, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, uji FTIR
(Fourier Transform Infrared) dilakukan di
Laboraterium Terpadu Universitas Islam
Indonesia.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah botol sampel, timbangan digital 0,1 g,
penggaris, cawan petri, mikroskop stereo, alat
bedah, oven, gelas beaker 500 mL, alat tulis,
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kertas label, pipet tetes, tisue, microtube, trash
bag, alumunium foil, kertas saring whatman
No. 42., laptop, sarung tangan lateks dan
kamera digital. Bahan yang digunakan adalah
ikan bandeng (Chanos chanos), ikan nila
(Oreochromis niloticus), aquades dan kalium
hidroksida (KOH) 10%.

2.3. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan
metode survei, pengambilan sampel ikan
dilakukan di ~ Pasar Ciruas  dengan
menggunakan teknik purposive sampling
melalui observasi dan wawancara kepada
penjual ikan air tawar. Pengambilan sampel
berasal dari 3 penjual ikan yang memenuhi
ketentuan yang diperoleh berdasarkan hasil
dari wawancara dengan para penjual ikan air
tawar, sampel ikan yang diambil dari setiap
penjual sebanyak 2 spesies yaitu ikan nila dan
ikan bandeng dengan masing-masing spesies
diambil 3 ekor. Jumlah ikan yang digunakan
sebanyak 18 ekor

2.4. Parameter Uji

2.4.1. Pengamatan mikroplastik pada daging
ikan

Sampel ikan yang sudah dibersihkan
diambil dagingnya sebanyak 40 g pada setiap
ikan, daging ikan yang digunakan diambil dari
bagian badan atau tubuh tengah ikan,
kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel
dan diberi nama menggunakan label,
kemudian ditambahkan larutan KOH 10%,
penambahan larutan KOH % berfungsi untuk
menghancurkan ~ sampel  daging  dan
memisahkan senyawa organik dengan
mikroplastik (Johan et al. 2021). Sampel lalu
ditutup dan diinkubasi selama 3 hari sampai
semua sampel larut, kemudian sampel disaring
menggunakan kertas Whatman no.42 dan
dioven dengan suhu 75°C selama +24 jam.
Sampel yang sudah kering kemudian diamati
menggunakan mikroskop stereo dengan
pembesaran 10 x 4,5 (Labibah dan Triajie
2020).

2.4.2. Kelimpahan mikroplastik
Setelah jumlah dan jenis mikroplastik
didapatkan, selanjutnya untuk mengetahui
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kelimpahan mikroplastik yang ada pada
daging ikan bandeng dan ikan nila maka perlu
dilakukan perhitungan berdasarkan penelitian
yang telah di lakukan oleh Purnama et al.
(2021). Identifikasi sampel diamati
berdasarkan bentuk dan warna yang
dihasilkan, jumlah mikroplastik pada daging
ikan dinyatakan dalam bentuk
partikel/individu. Rumus untuk perhitungan
kelimpahan mikroplastik yaitu

. jumlah mikroplastik (partikel
Kelimpahan = plastik (b )

jumlah individu (individu)

2.4.3. Pengujian Fourier Transform Infrared
(FTIR)

FTIR merupakan alat analisis yang
digunakan untuk menentukan gugus atau jenis
ikatan suatu sampel berdasarkan panjang
gelombang dan gelombang 8 bilangannya,
(Noor et al. 2016). Mikroplastik yang sudah
teridentifikasi kemudian akan diuji dengan uji
Fourier Transform Infrared (FTIR). Hasil uji
FTIR menghasilkan beberapa puncak atau pita
serapan, total serapan pada bilangan
gelombang 4000-500 cm™ (Trivanata et al.
2023). Partikel polimer yang terdeteksi pada
FT-IR memungkinkan seperti yang berasal
dari  polyethylene (PE), polyethylene
terephthalate (PET), polypropylene (PP) and
polystyrene (PS) (Kostamovaara et al. 2013).

2.5. Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan MS. Excel dan SPSS. Data hasil
analisis, w1 FTIR, dan pengamatan

mikroplastik disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik serta dilakukan pembahasan secara
deskriptif komparatif.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
terdapat 3 jenis mikroplastik yang ditemukan
pada daging ikan bandeng dan ikan nila yang
dijual di Pasar Ciruas. Jenis mikroplastik yang
ditemukan pada daging ikan bandeng dan ikan
nila yaitu mikroplastik jenis fiber, film dan
fragmen. Ketiga jenis mikroplastik yang
ditemukan diduga berasal dari mikroplastik
sekunder. Mikroplastik sekunder merupakan
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mikroplastik yang berasal dari plastik yang
lebih besar seperti pembungkus makanan, alat
tangkap nelayan seperti pancing dan jaring
(Kurniawan et.al 2023). Mikroplastik yang
ditemukan pada kedua jenis ikan ini memiliki
kisaran ukuran 0,5-2 mm.

Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan
pada daging ikan bandeng yaitu sebanyak 16
partikel/ind jenis fiber, 3,8 partikel/ind jenis
film, dan 5,3 partikel/ind jenis fragmen.
Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan
pada ikan nila sebanyak 14,9 partikel/ind jenis
fiber, 2,4 partikel/ind jenis film, dan 4,7
partikel/ind jenis fragmen. Jenis mikroplastik
yang paling mendominasi adalah jenis fiber,
yang paling banyak ditemukan pada daging

Figure 1. Types of microplastics in milkfish and tilapia meat (a,b,c) fiber, (d,e)

film, (f) fragment.

ikan bandeng. Berdasarkan hasil pengujian
FTIR, jenis mikroplastik yang ditemukan
dapat  diidentifikasi melalui  kemiripan
spektrum  inframerah dengan spektrum
referensi polimer. Spektrum FTIR
menunjukkan adanya puncak serapan khas
pada bilangan gelombang tertentu yang
mengindikasikan gugus fungsi spesifik dari
masing-masing plastik pada sampel ikan
bandeng dan ikan nila menunjukkan bahwa
terdapat 5 jenis pendugaan polimer yang
berbeda-beda yaitu Polypropylene (PP), Nylon
(allpolyamide) , Polystyrene (PS), Low density
polyethylene (LDPE), dan Polycarbonate
(PC).

‘

Gambar 1. Jenis mikroplastik pada daging ikan bandeng dan ikan nila (a,b,c) fiber,

(d,e) film, (f) fragmen.
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Figure 2. Abundance of microplastics in milkfish and tilapia meat.

Gambar 2. Kelimpahan mikroplastik pada daging ikan bandeng dan ikan nila.
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Figure 3. FTIR spectrum of milkfish and tilapia meat.

Gambar 3. Spektrum FTIR daging ikan bandeng dan ikan nila.

Table 4. Results of FTIR test identifiation on milkfish and tilampia meat.
Tabel 4. Hasil Identifikasi uji FTIR pada daging ikan bandeng dan ikan nila.

Nama Sampel Peak Hasil Panjang Peak Gugus Fungsi Pendugaan Polimer
3194.84 3298 N-H stretch Nylon (allpolyamide)
2956.07 2950 C-H stretch Polypropylene (PP)
2916.34 2915 C-H stretch Low density polyethylene (LDPE)
2851.56 2858 CH stretch Nylon (allpolyamide)
1561.37 1536 C-N stretch Nylon (allpolyamide)

Ikan bandeng
1372.63 1372 CH bend Nylon (allpolyamide)
881.69 840 C-H bend Polypropylene (PP)
692.38 694 Aromatic CH bend Polystyrene (PS)
527.90 537 Plane band Polystyrene (PS)
3210.96 3298 N-H stretch Nylon (allpolyamide)
2956.22 2950 C-H stretch Polypropylene (PP)
2916.32 2915 CH stretch Polypropylene (PP)
2851.44 2858 NH bend Nylon (allpolyamide)
1593.49 1538 CH rock Nylon (allpolyamide)

Ikan nila
1376.30 1377 CH bend Low density polyethylene (LDPE)
1001.00 1013 Aromatic CH bend Polycarbonate (PC)
845.41 840 CH bend Polypropylene (PP)
692.33 694 Aromatic CH bend Polystyrene (PS)

90
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Berdasarkan  nilai  puncak panjang
gelombang dapat diidentifikasikan menurut
Veerasingam et al. (2021), gelombang yang
didapat mendekati dengan gelombang polimer
jenis Polypropylene (PP), Nylon
(allpolyamide) , Polystyrene (PS), Low density
polyethylene (LDPE), dan Polycarbonate
(PC). Dapat dilihat pada Tabel 4.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan jenis
mikroplastik yang ditemukan pada daging ikan
bandeng (Chanos chanos) dan ikan nila
(Oreochromis niloticus) adalah mikroplastik
jenis fiber, film, dan fragmen. Fiber
merupakan mikroplastik yang berasal dari
fragmentasi dari bahan-bahan kain, jaring
ikan, tali dan kanvas (Utomo dan Muzaki
2022). Fiber memiliki karakteristik yang bisa
dilihat dari bentuknya yang panjang dan
menyerupai tali atau benang, mikroplastik
jenis ini memiliki densitas serta masa jenis
yang rendah, hal tersebut menyebabkan
mikroplastik mengapung di permukaan. Film
yang ditemukan pada saat pengamatan
memiliki bentuk fisik yang fleksibel dan tipis.
Mikroplastik jenis film diduga berasal dari
hasil degradasi kantong plastik sekali pakai
yang mengapung dengan bentuk yang tidak
beraturan, Harpah et al. (2020). fragmen
merupakan pecahan plastik yang berukuran
besar dengan bentuk tidak beraturan, Kristal,
bulu dan bubuk. Mikroplastik jenis fragmen
memiliki densitas yang berbeda sehingga
menyebabkan mikroplastik jenis ini bisa
mengapung dan juga tenggelam. (Labibah dan
Triajie, 2020). Mikroplastik yang temukan
memiliki warna yang berbeda-beda yaitu
hitam, putih, merah, coklat, dan transparan.
Hal ini disebabkan karena perbedaan warna
mikroplastik yang beragam disebabkan oleh
waktu dan lamanya mikroplastik terpapar oleh
sinar matahari sehingga mikroplastik akan
mengalami oksidasi yang mengakibatkan
perubahan warna pada mikroplastik.

Kelimpahan mikroplastik didominasi oleh
mikroplastik jenis fiber yang ditemukan pada
daging ikan bandeng dengan kelimpahan
sebanyak 16 partikel/individu, kelimpahan
kedua didominasi oleh jenis fragmen yang
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ditemukan pada daging ikan bandeng dengan
kelimpahan sebanyak 5,3 partikel/individu.
tingginya kandungan mikroplastik pada ikan
bandeng disebabkan karena ikan bandeng
merupakan ikan air tawar yang berasal dari
tambak. Tambak merupakan area yang cukup
tertutup dan tidak banyak mengalami sirkulasi
air sehingga berpotensi mengendapkan
mikroplastik jenis fiber (Yona et al. 2021).
Eriksen et al. (2013) menyatakan bahwa
keberadaan mikroplastik di lingkungan tambak
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
limbah sekitar yang mengalir ke tambak dan
aktivitas manusia di sekitar tambak. Umumnya
tambak memiliki kedalaman air yang relatif
rendah. Menurut Feereira et al. (2020), ikan
yang hidup di kedalaman air yang rendah
cenderung rentan akan akumulasi mikroplastik
yang berasal dari sedimen dan kolam air. Ikan

bandeng merupakan termasuk ke dalam
deposit  feeder yaitu organisme yang
mengonsumsi  sedimen, termasuk bahan

organik yang ada di dalamnya. Pada penelitian
Azizah et al. (2020), menemukan sebanyak
643 partikel/50 g partikel mikroplastik yang
ada pada sedimen. Hal ini yang menyebabkan
mikroplastik lebih banyak ditemukan pada
daging ikan bandeng.

Menurut Yona et al. (2020), organ tubuh
pada ikan yang dapat terpapar mikroplastik
adalah daging, insang, saluran pencernaan dan
lambung. Mikroplastik memiliki ukuran yang
sangat kecil sehingga memungkinkan partikel
mikroplastik masuk ke dalam beragam
jaringan pada tubuh ikan. Pada penelitian
Utomo dan Muzaki (2022), ditemukan
sebanyak 330 mikroplastik pada daging ikan
nila dengan rata-rata 11,0 + 9,8
partikel/individu. Penelitian Savina (2024),
menemukan mikroplastik pada daging ikan
bandeng dengan nilai tertinggi sebesar 14
partikel/individu. Mikroplastik dapat masuk ke
dalam daging ikan dapat melalui dua cara,
yaitu secara langsung dan tidak langsung.
Menurut Yona et al. (2021), mikroplastik
memiliki potensi untuk masuk ke dalam tubuh
biota perairan, baik secara langsung melalui
proses makan-memakan, maupun secara tidak
langsung melalui rantai makanan. Selain itu,
mikroplastik juga diduga dapat masuk ke
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dalam daging ikan melalui celah pada sisik
atau kulit yang terluka. Abbasi et al (2018),
menyatakan bahwa mikroplastik dapat masuk
ke dalam jaringan melalui proses endositosis
atau melalui penempelan mikroplastik secara
langsung pada jaringan non-pencernaan.

Jenis  polimer  mikroplastik  yang
teridentifikasi pada daging ikan bandeng dan
ikan nila adalah polimer jenis Nylon
(allpolyamide), Polypropylene (PP),

Polystyrene (PS), Low density polyethylene
(LDPE), dan Polycarbonate (PC). Jenis
polimer yang mendominasi adalah jenis
polimer nylon (allpolyamide) dengan ditandai
dengan nilai serapan gelombang dengan angka
3194.84 cm™, 2851.56 cm™, 1561.37 cm™,
1372.63 cm™, 3210. 96 cm™, 2851.44 cm™,
dan 1593.49 cm™'. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang didominasi oleh mikroplastik
jenis fiber. Jenis polimer nylon (allpolyamide)
biasanya berasal dari alat tangkap ikan yang
biasa digunakan nelayan untuk menangkap
ikan, selain itu serat-serat kain seperti benang
merupakan asal dari polimer plastik jenis
nylon. Pendugaan jenis polimer Polypropylene
(PP) ditandai dengan serapan gelombang
2956.07 cm™, 881.69 cm™, 2956.22 cm,
2916.32 cm™!, dan 845.41 cm™'. Polypropylene
biasanya dipakai sebagai tempat menyimpan
makanan, botol minum, kantong plastik, pipa,
dan suku cadang otomotif (ban dan -cat)
(Schwarz, et al. 2019). Selanjutnya pendugaan
jenis polimer Polystyrene (PS) dengan nilai
serapan gelombang 692.38 cm™, dan 692.33
cm'. PS merupakan Styrofoam yang biasanya
dimanfaatkan sebagai kemasan makanan,
kemasan buah dan sayur, wadah telor, karton,
dan berbagai peralatan rumah tangga (Nazarni,
2020).

Pada pendugaan jenis polimer Low density
polyethylene  (LDPE) terdapat serapan
gelombang dengan nilai 2916.34 cm™ dan
1376.30 cm™. Menurut Kurniastuti (2021),
Low density polyethylene (LDPE) memiliki
sifat yang kuat, tembus cahaya dan fleksibel,
dan memiliki permukaan yang licin, biasanya
LDPE digunakan sebagai tempat makanan,
plastik pembungkus, plastik karton susu dan
botol-botol yang lembek. Selanjutnya, pada
pendugaan polimer jenis Polycarbonate (PC)
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terdapat serapan gelombang dengan puncak
nilai gelombang yaitu 1001.00 cm™. PC
biasanya  digunakan  sebagai  material
pembentuk atap, pelapis dinding, botol minum
dan alat laboratorium. Polikarbonat (PC)
memiliki sifat transparan seperti kaca dan
ketahanan terhadap benturan yang baik.
Polycarbonate dianggap memiliki BPA atau
zat kimia bernama bisphenol-A yang banyak
ditemukan pada produk plastik polycarbonate,
hal ini didukung oleh pernyataan Kodila et al.
(2023) yang menyatakan, bahwa BPA
merupakan bahan yang paling sering
digunakan sebagai prekursor resin epoksi atau
sebagai bahan penyusun plastik
polycarbonate. Paparan  polycarbonate
terhadap suhu lebih dari 60°C dalam jangka
waktu lama dapat menyebabkan penurunan
terhadap sifat mekanisnya yang menyebabkan
polimer ini akan melepaskan BPA yang dapat
berbahaya bagi tubuh manusia (Irawan, 2021).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan
mikroplastik pada ikan bandeng dan ikan nila
yang dijual di pasar Ciruas telah
terkontaminasi oleh mikroplastik. Jenis
mikroplastik yang ditemukan pada kedua jenis
ikan yaitu fiber, film dan fragmen dengan
warna hitam, putih, merah, coklat, dan
transparan dengan ukuran 1-2 mm.
Kelimpahan jenis mikroplastik didominasi
oleh mikroplastik jenis fiber yang paling
banyak ditemukan pada sampel daging ikan
bandeng yaitu sebanyak 16 partikel/individu,
kemudian pada sampel ikan nila ditemukan
fiber sebanyak 14,9 partikel/individu. Jenis
polimer plastik yang ditemukan pada kedua
jenis ikan yaitu polimer Polypropylene (PP),
Nylon (allpolyamide) , Polystyrene (PS), Low
density polyethylene (LDPE), dan
Polycarbonate (PC).
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